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Abstrak

Luka insisi adalah salah satu luka terbuka yang disebabkan oleh pisau bedah, maka diperlukan
pengobatan yang pada umumnya menggunakan obat konvensional salah satunya antibiotik
secara topikal. Obat-obatan medis dalam penggunaannya dalam jangka panjang akan berefek
samping bagi tubuh maka perlunya pemanfaatan pengobatan secara artenatif seperti
penggunaan terapi inframerah. Metode, eksperimen dengan metode rancangan acak lengkap
dan populasi penelitian tikus putih wistar jantan sebanyak 24 ekor dengan berat badan 250-
300 gram, berusia 2-3 bulan. Luka insisi sepanjang 2 cm dan kedalaman 0,1 mm dan dibagi
kedalam beberapa kelompok pemberian terapi, dengan kelompok kontrol dan perlakuan.
analisa berdasarkan efektivitas penyembuhan luka insisi dengan menggunakan terapi
inframerah dan Skor Nagaoka memiliki tiga kriteria dalam menilai penyembuhan luka. Jika
waktu penyembuhan luka 14 hari didapatkan skor nagaoka 1 (lambat). Hasil, kelompok kontrol
penyembuhan pada hari ke-11 dengan panjang luka 0,5 cm. Kelompok perlakuan P1 (24 cm)
pada hari ke-8 dengan panjang luka 0,4 cm, P2 (16 cm) pada hari ke-7 dengan panjang luka 0,5
dan P3 (7 cm) pada hari ke-9 dengan panjang luka 0,5 cm. Skor penilaian Nagaoka,
penyembuhan luka P1 : skor 2, P2: skor 2 dan P3 :skor 2.Kesimpulan, pemberian terapi
inframerah sangat efektif didalam penyembuhan luka insisi tikus putih jantan dan hasil skor
menunjukkan penyembuhan sedang. Penyembuhan dengan terapi inframerah tidak terjadi
granulasi yang dapat menimbulkan infeksi.
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PENDAHULUAN

Kasus luka yang terjadi pada klinik hewan merupakan bagian yang perlu diperhatikan oleh seorang
dokter hewan. Sering dalam kasus yang tidak disengaja, atau bertujuan diagnotik serta proses
penyembuhan. Kondisi luka merupakan keadaan rusaknya jaringan tubuh yang disebabkan oleh
terkoyaknya otot, jaringan ikat serta kulit karena kerusakan pada jaringan syaraf dan pembuluh
darah mengalami robek sehingga sampai terjadi peradangan (Gunawan,2019).

Kerusakan yang terjadi pada kulit secara integritas ketika kulit mengalami paparan dari
suhu, gesekan, zat kimia serta paparan radiasi. Proses regenerasi sehingga terjadinya pemulihan
antomi dan fungsi yang berkelanjutan diperlukan dalam penyembuhan luka. Berdasarkan
bentuknya luka memiliki bentuk berbeda-beda sesuai dengan penyebabnya, seperti luka terbuka
yang ditandai adanya laserasi dengan pendarahan eksternal dan tertutup ditandai terjadinya
pendarahan internal. Luka insisi adalah salah satu luka terbuka yang disebabkan oleh pisau bedah
(Fajarningrum,2022). Luka insisi diperlukan pengobatan yang pada umumnya menggunakan obat
konvensional salah satunya antibiotik secara topikal. Obat-obatan medis dalam penggunaannya
dalam jangka panjang akan berefek samping bagi tubuh maka perlunya pemanfaatan pengobatan
secara artenatif seperti penggunaan terapi inframerah.
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Inframerah merupakan spektrum dari gelombang elektromagnetik. Gelombang
elektromagnetik merupakan gelombang yang dalam perambatannya tidak membutuhkan media.
Gelombang inframerah merupakan radiasi yang memiliki panjang gelombang 750 nm — 100 um,
dengan frekuensi 400 THz — 3 THz . Inframerah terbagi atas Near Inframerah (NIR ; panjang
gelombang 0,78-3 um),Mid Inframerah (MIR; panjang gelombang 3,0-50) dan Far Inframerah (FIR;
panjang gelombang 50-1000). Inframerah saat ini banyak digunakan untuk kesehatan. Salah
satunya untuk penggunaan terapi yang dimanfaatkan untuk mengurangi rasa nyeri (Nurcipto,2017;
Rianti,2020).

Panas yang diserap oleh jaringan tubuh adalah proses kerja dari inframerah sebagai salah
satu terapi alternatif. Efek fisiologis dari pemanasan yang tidak berlebih maka dihasilkan oleh sinar
inframerah yang dapat memperbaiki jaringan lokal pada aliran darah sehingga terjadi perbaikan
jaringan secara stimulasi metabolik (Rianti, 2024). Maka tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui efektivitas terapi inframerah terhadap penyembuhan luka insisi tikus putih jantan.
Pentingnya penelitian yaitu pemanfaatan terapi alternatif untuk penyembuhan luka.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan metode rancangan acak lengkap, dan
populasi penelitian tikus putih wistar jantan sebanyak 24 ekor yang diperoleh dari Laboratorium
Hewan Coba Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Berat badan memiliki berat badan 250-300
gram, berusia 2-3 bulan. Kelompok hewan coba dengan diberi luka insisi sepanjang 2 cm dan
kedalaman 0,1 mm dan dibagi kedalam beberapa kelompok pemberian terapi. Sampel penelitian
terdiri dari 4 kelompok perlakuan tikus putih jantan, dengan kelompok kontrol ( K- ): 6 ekor tidak
diberi terapi inframerah, P1: 6 ekor diberi paparan inframerah dengan jarak 24 cm. P2: 6 ekor jarak
16 cm dan P3: 6 ekor jarak 7 cm. Pemberian terapi inframerah pada setiap perlakuan yaitu 20 menit.
Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Federer;

(n-1) (t-1) 215 (1)

Kemudian penelitian di analisa berdasarkan efektivitas penyembuhan luka insisi dengan
menggunakan terapi inframerah dan Skor Nagaoka memiliki tiga kriteria dalam menilai
penyembuhan luka. Jika waktu penyembuhan luka 14 hari didapatkan skor Nagaoka 1 (lambat).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan hewan coba tikus putih wistar jantan yang diberi luka
insisi, dan dilakukan di Laboratorium hewan coba Fakultas Kedokteran Univresitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Luka insisi yang diberika di bagian punggung dengan panjang luka sepanjang 2 cm, dan
pelukaan menggunakan pisau bedah nomor 10. Sebelum diberi luka, tikus terlebih dahulu diberi
ketamin untuk menidurkan sementara tikus putih jantan . Setelah diberi luka diistirahatkan selama
24 jam (1 hari) dan kemudian diberi perlakuan paparan inframerah dengan waktu 20 menit.
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Tabel 1. Data hasil pemberian paparan inframerah dan penyembuhan luka

Hari Kontrol P1 P2 P3

Ke - (-) (24 cm) (16 cm) (7 cm)
1 1,9 1,6 1,9 1,8
2 1,9 1,8 1,8 1,8
3 1,8 1,8 1,8 1,8
4 1,7 1,7 1,7 1,8
5 1,6 1,5 1,1 1,6
6 1,2 1,2 0,6 1,3
7 1,2 1,2 0,5 1,2
8 0,8 0,4 0,5 0,8
9 0,8 0,4 0,4 0,5
10 0,6 0,4 0,3 0,3
11 0,5 0,1 0,2 0,2
12 0,5 0,1 0,1 0,2
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Gambar 1. Grafik hasil penyembuhan luka pada tikus putih wistar jantan

Luka adalah kondisi jaringan kulit yang mengalami gesekan, robekan sehingga terjadi cedera
pada kulit. Salah satu luka yaitu luka insisi yang diakibakan oleh robekan dari pisau bedah untuk
membuka jaringan. Luka yang terjadi, maka perlunya waktu penyembuhan untuk jaringan dari luka
tertutup yang menimbulkan infeksi. Dengan perlunya pengobatan yang cepat dan tepat untuk luka
sangat penting karena menghindari terjadinya infeksi. Infeksi berdasarkan Mustofa (2021) dalam
penelitiannya ada beberapa faktor, seperti lama waktu penyembuhan luka, malnutrisi, diabetes
kronis. Penelitian ini adalah melihat lama waktu yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka insisi
pada tikus putih jantan. Maka penelitian ini menggunakan Skor penilaian waktu penyembuhan
berdasarkan Nagaoka (2000). Peneliti menganalisis berdasarkan nilai skor pada parameter dan
deteksi waktu penyembuhan.
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Tabel 2. Skor Penilaian menurut Nagaoka (2000)

Parameter dan deskripsi Skor

Waktu Penyembuhan Luka

e Dibawah 7 hari 3
e Antara 7-14 hari 2
e Di atas 14 hari 1
Infeksi Lokal

e Tidak ada infeksi 3
o Infeksi lokal dengan pus 2
o Infeksi loka tanpa pus 1
Reaksi alergi

o Tidak ada reaksi alergi 3

[EEY

e Reaksi lokal berupa bitnik merah
sekitar luka

Berdasarkan penilaian skor Nagaoka (2000) menjelaskan bahwa waktu penyembuhan pada
luka dengan skor tertinggi adalah dibawah 7 hari. Tabel 2 menunjukkan bahwa penyembuhan luka
dapat terjadi dibawah 7 hari.Berdasarkan penelitian dari gambaran luka tikus putih jantan dengan
panjang luka 0,5 cm menunjukkan luka mulai tertutup dan tidak ada luka. Maka dengan kondisi
tersebut berdasarkan tabel 1 dan gambar grafik 1 menunjukakan bahwa; kelompok kontrol
penyembuhan pada hari ke-11 dengan panjang luka 0,5 cm. Kelompok perlakuan P1 (24 cm) pada
hari ke-8 dengan panjang luka 0,4 cm, P2 (16 cm) pada hari ke-7 dengan panjang luka 0,5 dan P3 (7
cm) pada hari ke-9 dengan panjang luka 0,5 cm. Hasil menunjukkan berdasarkan skor penilaian
menurut Nagaoka (2000) bahwa penyembuhan luka pada P1 memiliki skor 2, P2 dengan skor 2 dan
P3 dengan skor 2. Maka penyembuhan berdasarkan hasil penilitian dengan penyebuhan luka diberi
paparan inframerah memiliki skor 2 yang berarti waktu untuk penyembuhan luka 7-13 hari skor
Nagaoka sedang. Penelitian yang dilakukan Mustofa (2021) menjelaskan bahwa luka menyatu
membuktikan terjadi penyembuhan. Luka akan terjadi terbuka kembali akibat aktivitas tikus lain
sehingga akan mengakibatkan jaringan granulasi bahkan mengakibatkan terjadinya infeksi
sekunder dan menimbulkan pus. Penelitian dengan bemberian terapi inframerah tidak
menimbulkan terjadinya infeksi yang diakibatkan aktivitas tikus lain. Karena terapi paparan
inframerah memberikan energi kalor panas sehingga tidak terjadi granulasi dan tidak menimbulkan
infeksi serta alergi pada tikus putih jantan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan bahwa pemberian terapi inframerah sangat efektif didalam
penyembuhan luka insisi tikus putih jantan dan hasil skor menunjukkan penyembuhan sedang.
Penyembuhan dengan terapi inframerah tidak terjadi granulasi yang dapat menimbulkan infeksi.
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